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Abstrack : Development Cooperative Learning Model Type Make A Match 

Learning To Improve Student Learning On Civics Education Lessons In 

Seven Grade Of Smp In Bandar Lampung. This study aims to: (1) describing 

the condition and potential learning of Civics that have been done for the 

development of learning model MAM, (2) describing the process of developing a 

cooperative learning model MAM the type of learning, (3) analyzing the 

effectiveness of using cooperative learning model MAM the type of learning, (4) 

analyzing the efficiency of the use of cooperative learning model Make A Match 

the type of learning, and (5) analyzing the attractiveness of the students towards 

the use of cooperative learning model MAM the type of learning. Research and 

development research approach, conducted by SMP 26, SMP 28, Bandar 

Lampung, and SMP Budaya Bandar Lampung. Observation and data collection 

using questionnaires, then analyzed by independent t-test. Conclusions of the 

research are: (1) the type of cooperative learning model MAM has the potential to 

be developed as a fun learning media and facilitate understanding the subject 

matter, so that the students learn Civics will rise, (2) the results of this 

development is a development MAM models were validated by a media expert, 

expert content and instructional design experts, (3) the using of model MAM 

effectively evidenced by 0,001 thitung < t 0,95(50), (4) the using of model MAM 

efficient evidenced by the value of learning efficiency ratio of 1.50, and (5) use 

MAM interesting models used by the average test score the attractiveness of 

81,20%. 
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Abstrak : Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe 

Make a Match Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VII SMP 

di Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan 

kondisi dan potensi pembelajaran PKn yang sudah dilakukan sekolah untuk 

pengembangan model pembelajaran MAM, (2) mendeskripsikan proses 

pengembangan model pembelajaran kooperatif learning tipe MAM, (3) 

menganalisis efektifitas penggunaan model pembelajaran kooperatif learning tipe 

MAM, (4) menganalisis efisiensi penggunaan model pembelajaran kooperatif 

learning tipe MAM, dan (5) menganalisis kemenarikan siswa terhadap 

penggunaan model pembelajaran kooperatif learning tipe MAM. Penelitian 

menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan, dilakukan di SMPN 26 

Bandar Lampung, SMPN 28 Bandar Lampung, dan SMP Budaya Bandar 



Lampung.  Pengumpulan data menggunakan observasi dan angket, kemudian 

dianalisis dengan uji t-test independent. Kesimpulan penelitian adalah: (1)  SMP di 

Bandar Lampung berpotensi untuk pengembangan model pembelajaran kooperatif 

learning tipe MAM, (2) Proses pengembangan model pembelajaran kooperatif 

learning tipe MAM terdiri dari 7 (tujuh) langkah utama yang merupakan prosedur 

penelitian dan pengembangan Borg and Gall, (3) penggunaan model MAM efektif 

dibuktikan dengan 0,001 thitung < t 0,95(50) maka H0 ditolak, (4) penggunaan 

model MAM efisien dibuktikan dengan nilai rasio efisiensi pembelajaran sebesar 

1,50, dan (5) penggunaan model MAM menarik digunakan dengan skor 

persentase uji coba kemenarikan sebesar 81,20%. 

 

Kata kunci: make a match, model pembelajaran, pengembangan 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan pada dasarnya merupakan 

usaha pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM), karena pendidikan 

masih dipandang sebagai sarana dan 

wahana utama untuk pengembangan 

SDM yang dilakukan dengan 

sistematis, programatis dan berjenjang. 

Namun berdasarkan observasi, 

menunjukkan masih banyak dijumpai 

permasalahan pada pelaksanaan 

pembelajaran, antara lain guru kurang 

kreatif dalam melaksanakan 

pembelajaran, guru belum 

menggunakan model pembelajaran 

inovatif dan belum memanfaatkan 

media pembelajaran sehingga 

mengakibatkan siswa pasif dan kurang 

bersemangat mengikuti pembelajaran, 

permasalahan tersebut berdampak pada 

hasil belajar yang tidak mencapai 

ketuntasan belajar. 

 

Pada kenyataannya, berdasarkan hasil 

pengamatan peneliti terhadap proses 

pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan, khususnya di kelas 

VII SMP Negeri 26 Bandar Lampung 

diketahui bahwa sebagian besar siswa 

belum dapat mewujudkan tujuan dari 

pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan,  siswa kurang 

berpartisipasi  secara aktif,  kurang 

bertanggung jawab. Pembelajaran PKn 

masih dianggap sebagai pembelajaran 

yang membosankan, terlebih pada saat 

memasuki jam pelajaran menjelang  

jam terakhir, hal ini dikarenakan 

beberapa faktor yaitu: 1) siswa sudah 

lelah, 2) sarana pendukung 

pembelajaran  kurang memadai, 3) 

guru mengajar menggunakan cara 

konvensional, dan masih banyak lagi 

permasalahan yang dihadapi di dalam 

kelas.  Hal tersebut nampak terlihat 



dari sikap siswa yang cenderung suka 

bermain sendiri,mengobrol sendiri 

bahkan cenderung tidak perduli. 

Faktor-faktor di atas   berdampak pada  

hasil belajar siswa yang rendahdilihat 

dari hasil ulangan harian yang tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

 

Berdasarkan permasalahan yang 

muncul, maka untuk memecahkan 

masalah pembelajaran tersebut, peneliti 

mengambil alternatif strategi 

pembelajaran untuk  meningkatkan 

kualitas pembelajaran, maka peneliti 

mengambil langkah dalam proses 

pembelajaran di kelas dengan  

menggunakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif learning tipe 

Make A Match (MAM). 

 

Sesuai dengan data siswa kelas VII 

SMP Negeri 26 Bandar Lampung, 

masih besarnya persentasi siswa yang 

tidak tuntas dalam belajar, hal ini dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa yang 

terdiri dari ulangan harian, tugas-tugas 

dan ulangan akhir semester. 

Model pembelajaran MAM lebih 

menekankan pada keterlibatan siswa 

dalam proses belajar atau mengarahkan 

siswa secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran.   

 

Apabila dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional, 

pembelajaran dengan model MAM 

memiliki beberapa keunggulan, yaitu :  

a. Pengalaman dan kegiatan belajar 

sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak 

sekolah tingkat dasar dan menengah. 

b. Kegiatan belajar akan lebih 

bermakna  dan berkesan bagi siswa, 

sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

c. Membantu mengembangkan 

keterampilan berpikir siswa 

d. Mengembangkan keterampilan 

sosial siswa, seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap 

terhadap gagasan orang lain. 

 

Selain keunggulan – keunggulan yang 

tersebut di atas, pembelajaran model 

MAM  sangat penting diterapkan di 

sekolah tingkat menengah karena 

banyak memiliki nilai dan manfaat, di 

antaranya : 

a. Dapat menggabung beberapa 

kompetensi dasar dan indikator serta 

isi mata pelajaran dan terjadi 

penghematan, karena tumpang 

tindih materi dapat dikurangi. 



b. Pembelajaran tidak terpecah – pecah 

karena siswa dilengkapi dengan 

pengalaman belajar yang lebih 

terpadu sehingga akan mendapat 

pengertian mengenai proses dan 

materi yang lebih terpadu juga. 

c. Diterapkan model pembelajaran 

MAM dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

d. Menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan 

 

Pentingnya pengembangan 

mengungkapkan argumentasi mengapa 

perlu ada pengubahan kondisi nyata ke 

kondisi ideal. Dengan kata lain, 

pentingnya pengembangan 

mengungkapkan mengapa masalah 

yang ada perlu dan mendesak untuk 

dipecahkan. Dalam bagian ini 

diharapkan juga terungkap kaitan 

antara urgensi pemecahan masalah 

dengan konteks permasalahan yang 

lebih luas. Pengkaitan ini dimaksudkan 

untuk menjelaskan bahwa pemecahan 

suatu masalah yang konteksnya mikro 

benar-benar dapat memberi sumbangan 

bagi pemecahan masalah lain yang 

konteksnya lebih luas. 

 

Menurut David P.Ausubel (dalam 

Suyono, 2012:100) siswa akan belajar 

dengan baik jika isi pelajarannya 

didefinisikan dan kemudian 

dipresentasikan dengan baik dan tepat 

kepada siswa (advanced organizer), 

dengan demikian akan mempengaruhi 

pengaturan kemampuan belajar siswa. 

 

Berdasarkan teori belajar Ausubel, 

menjembatani siswa untuk 

menghubungkan kerangka konseptual 

suatu materi yang akan dipelajari 

sangat diperlukan konsep-konsep awal 

yang sudah dimiliki siswa yang 

berkaitan dengan pengalaman-

pengalaman yang dimiliki dan berada 

di lingkungan sekitar dengan konsep 

yang akan dipelajari. Jika dalam 

pembelajaran dengan menggunakan 

model MAM, siswa mampu 

mengerjakan permasalahan yang 

autentik sangat memerlukan konsep 

awal yang sudah dimiliki siswa 

sebelumnya untuk menyelesaikan 

secara nyata dari permasalahan yang 

ada. 

 

Gagne (dalam Suyono, 2012:92), 

bahwa dalam pembelajaran terjadi 

proses penerimaan informasi, untuk 

diolah sehingga menghasilkan keluaran 

dalam bentuk hasil belajar. 



 

Pembelajaran mata pelajaran PKn 

merupakan kelompok mata pelajaran 

kewarganegaraan dan kepribadian 

dimana  pembelajaran merupakan 

susunan dari informasi dan lingkungan 

untuk memfasilitasi belajar yang 

memfokuskan pada pembentukan 

warga negara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak – hak dan 

kewajibannya untuk menjadi 

warganegara Indonesia yang cerdas, 

terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 

1945. 

 

Teori ini lebih sesuai digunakan dalam 

pembelajaran mata pelajaran PKn 

dengan menggunakan model 

pembelajaran MAM, karena siswa 

menafsirkan sendiri stimulus yang 

diterimanya, menghubungkan 

informasi yang diterimanya dengan 

pengalaman mereka, menyimpan serta 

mengingat kembali apa yang mereka 

telah peroleh dan dilakukan selama 

dalam proses pembelajaran. 

 

Arends (dalam Trianto,2007:9) 

menyatakan “The term teaching model 

refers to a particular approach to 

instruction that includes its goals, 

syntax, environment, and management 

system”. Istilah model pembelajaran 

mengarah pada suatu pendekatan 

pembelajaran tertentu termasuk 

tujuannya, sintaksnya, lingkungan, dan 

sistem pengelolaannya, sehingga model 

pembelajaran mempunyai makna yang 

lebih luas dari pendekatan, strategi, 

metode atau prosedur. Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya 

buku-buku, film, komputer, kurikulum, 

dan lain-lain. Model pembelajaran 

mengarah kepada desain pembelajaran 

untuk membantu peserta didik 

sedemikian rupa sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai. 

 

Pada pembelajaran PKn, ada beberapa 

model yang diterapkan dalam 

pembelajaran, seperti: (1) model 

pembelajaran klasikal, (2) model 

pembelajaran individual, (3) model 

kooperatif, dan (4) model pembelajaran 

berbasis masalah. 

 

Arends (1997) dalam Trianto (2007:9) 

bersama dengan beberapa pakar model 

pembelajaran berpendapat bahwa tidak 



ada satupun model pembelajaran yang 

paling baik di antara yang lainnya, 

karena masing-masing model 

pembelajaran dapat dirasakan baik, 

apabila telah diujicobakan dalam  

proses pembelajaran pada kompetensi 

tertentu. Berarti perlu dilakukan seleksi 

model pembelajaran yang paling tepat 

untuk kompetensi tertentu, dari 

pernyataan diatas didukung bahwa 

model pembelajaran yang dipilih guru 

akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

 

Sharon E Smaldino dkk, 2005 (dalam 

Benny 2009:94). Mengembangkan 

model desain pembelajaran ASSURE 

untuk menciptakan aktivitas 

pembelajaran yang efektif dan efisien, 

khususnya pada kegiatan pembelajaran 

yang menggunakan media dan 

teknologi.  

 

Model ini menitik beratkan pada satu 

KBM, desain pembelajaran untuk 

KBM sebenarnya memandu seorang 

pengajar bagaimana mengelola, 

menciptakan interaksi belajar mengajar 

bahkan memotivasi pebelajar dengan 

tepat. 

Menurut Sudjana (2004:22), hasil 

belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Belajar 

merupakan suatu proses dan perilaku 

siswa yang kompleks dan juga 

merupakan bagian yang paling penting 

dalam setiap usaha penyelenggaraan 

jenis dan jenjang pendidikan. 

 

Undang-undang Sisdiknas (2003) 

Republik Indonesia pasal 1 ayat 20 

dinyatakan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Berdasarkan isi 

pasal ini maka pembelajaran 

merupakan komunikasi dua arah antara 

guru dan siswa, dimana peranan guru 

bukan semata-mata memberikan 

informasi, melainkan juga 

mengarahkan dan sebagai fasilitator 

sehingga proses belajar menjadi lebih 

baik. 

 

Menurut Slavin (2005:11), Model 

pembelajaran kooperatif merupakan 

suatu metode pembelajaran bahwa 

penghargaan tim dan tanggung jawab 

individu sangat penting untuk 

meningkatkan prestasi kemampuan 

dasar. Model pembelajaran kooperatif 

mengutamakan kerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk 

menerapkan pengetahuan dan 



keterampilan dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

Teknik belajar mengajar MAM 

dikembangkan oleh Lorna Curran 

(dalam Rusman, 2013:223). Salah satu 

keunggulan teknik ini adalah siswa 

mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik, 

dalam suasana yang menyenangkan. 

Teknik ini bisa digunakan dalam semua 

mata pelajaran dan untuk semua 

tingkatan usia anak didik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan atau Research and 

Development (R & D). Menurut 

Sugiono (2008 : 297), penelitian dan 

pengembangan juga didefinisikan 

sebagai suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut. 

 

Langkah pertama (Borg and Gall, 

2003:626) adalah penelitian dan 

pengumpulan informasi, yang meliputi 

needs assessment, review literatur, 

studi penelitian berskala kecil dan 

persiapan laporan pada perkembangan 

terbaru. Needs assessment telah 

dilakukan di awal sebagai bahan 

penyusunan proposal penelitian, needs 

assessment dilakukan dengan 

menggunakan instrument angket dan 

pengamatan untuk menjaring informasi 

tentang kebutuhan model pembelajaran 

kooperatif tipe MAM. 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini 

meliputi : (1) potensi dan masalah, 

pengumpulan data, (2) desain produk, 

(3) validasi desain, (4) revisi desain, (5) 

uji coba produk, (6) revisi produk, (7) 

uji coba pemakaian dan (8) produk 

akhir. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 3 SMP 

yang ada di  Bandar Lampung yaitu 

SMP Negeri 26 Bandar Lampung, SMP 

Budaya Bandar Lampung, dan SMP 

Negeri 28 Bandar Lampung pada siswa 

kelas VII semester genap. 

Dalam penelitian pengembangan model 

pembelajaran ini menggunakan jenis 

data kualitatif dan data kuantitatif, data 

kualitatif diperoleh dari pengumpulan 

data analisis dokumen, wawancara dan 

hasil observasi, sedangkan data 

kuantitatif merupakan data yang 

berbentuk angka yang dianalisis 

memakai teknik perhitungan statistik. 

Karena hasil uji normalitas dan 

homogenitas data terpenuhi, maka 



analisis data menggunakan statistik 

parametrik. Selanjutnya dilakukan uji 

efektivitas dengan menggunakan  

uji-t (sampel mandiri) satu pihak yang 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

antara nilai siswa sebelum 

menggunakan model MAM (pretest) 

dan nilai sesudah menggunakan model 

MAM (posttest). Program yang akan 

digunakan dalam menganalisis data 

menggunakan program SPSS 17. 

 

Pengukuran efisiensi yaitu 

membandingkan rasio waktu yang 

disediakan (waktu yang diperlukan 

berdasarkan perencanaan 

pembelajaran) dengan waktu yang 

digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran siswa. 

Kualitas daya tarik dapat dilihat dari 

aspek kemenarikan dan kemudahan 

penggunaan yang ditetapkan 

berdasarkan indikator dengan rentang 

data. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Sebelum proses pengembangan produk, 

terlebih dahulu peneliti melakukan 

analisis kebutuhan melalui observasi 

dan wawancara terhadap siswa dan 

guru PKn dimasing-masing sekolah 

tempat penelitian. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan, guru PKn 

membutuhkan perencanaan 

pengembangan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe make a match.  

 

Sesuai dengan kondisi di lapangan dan 

berdasarkan Undang-undang Sisdiknas 

(2003) Republik Indonesia pasal 1 ayat 

20, maka untuk memecahkan masalah 

pembelajaran tersebut, peneliti 

mengambil alternatif strategi 

pembelajaran untuk  meningkatkan 

kualitas pembelajaran, agar dapat 

mendorong keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan peneliti mengambil 

langkah dalam proses pembelajaran di 

kelas dengan  menggunakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif 

learning tipe MAM. 

 

Bruner (dalam Karwono, 2010:75) 

berpendapat bahwa pembelajaran dapat 

dilakukan kapan saja tanpa harus 

menunggu seorang anak sampai 

mencapai tahap perkembangan tertentu.  

 



Teori Bruner ini menjelaskan bahwa 

siswa hendaknya belajar melalui 

partisipasi  secara aktif dengan konsep-

konsep dan prinsip dan melakukan 

eksperimen-eksperimen yang dapat 

membantu siswa untuk menemukan 

jawabannya, hal ini dalam 

pembelajaran sesuai dengan 

menggunakan  model pembelajaran 

kooperatif learning tipe MAM. 

 

Proses pengembangan model 

pembelajaran kooperatif learning tipe 

MAM, yaitu melalui pengembangan 

sintaks yang berlandaskan teori 

langkah-langkah model pembelajaran 

MAM menurut Lorna Curran (1994). 

Setelah proses pengembangan sintaks 

selanjutnya produk awal diuji kepada 

para ahli desain, ahli konten, dan ahli 

media. Masing-masing dari ahli 

memberikan saran dan komentar untuk 

perbaikan pengembangan model 

pembelajaran MAM sebelum diujicoba. 

melalui proses revisi, maka diperoleh 

produk yang siap untuk diujicoba satu-

satu dan uji coba kelompok kecil. 

Setiap tahap ujicoba dilakukan proses 

revisi berdasarkan saran dan komentar 

dari pelaksanaan ujicoba model 

pembelajaran MAM. Setelah melalui 

proses uji coba, selanjutnya produk 

siap untuk diuji lapangan untuk 

mengetahui tingkat efektifitas, 

efisiensi, dan kemenarikan dari 

penggunaan model pembelajaran 

MAM. 

  

Berdasarkan hasil posttest di SMP 

Negeri 26 Bandar Lampung, SMP 

Negeri 28 Bandar Lampung dan SMP 

Budaya Bandar Lampung diperoleh 

nilai rata-rata dengan kategori lebih 

efektif. Berdasarkan hasil posttest yang 

diperoleh dari masing-masing kelas 

eksperimen dan kelas kontrol di tiga 

sekolah yaitu SMP Negeri 26 Bandar 

Lampung dan SMP Negeri 28 Bandar 

Lampung, dan SMP Budaya Bandar 

Lampung menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

MAM memberikan pembelajaran yang 

efektif dibuktikan dengan 0,001 thitung 

< t0,95(50) maka H0 ditolak sehingga 

mampu meningkatkan kinerja guru dan 

hasil belajar  siswa pada mata pelajaran 

PKn. 

Hal ini didukung beberapa teori yang 

dikemukakan oleh Reigeluth & Merrill 

(dalam Degeng, 2000: 165), yang 

menyatakan bahwa tingkat efektifitas 

pengembangan pembelajaran diukur 

melalui pencapaian tujuan 

pembelajaran. Hal yang serupa pun 

ditunjukkan dalam kajian yang relevan 

dalam penelitian tentang model 



pembelajaran MAM. Menurut hasil 

penelitian pengembangan ini dapat 

disimpulkan bahwa efektifitas 

pembelajaran ditinjau dari hasil belajar 

siswa yang telah menggunakan model 

pembelajaran MAM ini lebih besar 

dibandingkan dengan pembelajaran 

yang tidak menggunakan model 

pembelajaran MAM. 

 

Efisiensi pada umumnya dapat 

diukur melalui waktu ataupun biaya 

yang dikeluarkan. Pada 

pembelajaran, efisiensi dapat dilihat 

dari rasio perbandingan waktu yang 

telah direncanakan dan waktu yang 

dibutuhkan oleh siswa untuk 

melakukan proses pembelajaran. 

Pengujian efisiensi pada penelitian 

ini menggunakan perbandingan 

antara rasio pada kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. 

 

Peneliti mendapatkan hasil bahwa 

dilihat dari segi efisiensi (lama waktu 

pembelajaran), penggunaan model 

pembelajaran MAM dalam 

pembelajaran lebih sedikit 

membutuhkan waktu dibandingkan 

dengan pembelajaran tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

MAM. Aspek efisiensi diukur melalui 

efisiensi pembelajaran model 

pembelajaran MAM, yaitu melihat 

kapasitas sumber daya yang dibutuhkan 

dan waktu belajar yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rasio efisiensi 

pembelajaran sebesar 1,50 untuk kelas 

eksperimen dan 1,00 untuk kelas 

kontrol. 

 

Aspek kemenarikan pada 

pengembangan model MAM menjadi 

aspek utama yang harus diperhatikan 

karena aspek kemenarikan dapat 

memotivasi siswa untuk melakukan 

pembelajaran. Bahkan beberapa ahli 

pendidikan yang mendukung 

pendekatan yang berpusat pada siswa 

(student-centered) bahkan meletakkan 

kriteria ini di atas dua kriteria lainnya, 

yaitu efektifitas dan efisiensi. 

 

Data hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa produk model pembelajaran 

MAM yang telah dikembangkan 

memiliki daya tarik tinggi bagi siswa 

sehingga memberikan peningkatan 

hasil belajar. 

 

Hal ini dilihat dari hasil persentase 

sikap siswa representasi kemenarikan 

terhadap model MAM dan Produk 

yang dikembangkan adalah 81,20. 



Sesuai dengan kriteria persentase dan 

klasifikasi kemenarikan dan 

kemudahan penggunaan model MAM, 

maka hasil persentase yang diperoleh 

termasuk kategori menarik, yaitu antara 

70 %  -  89 %. Maka dapat disimpulkan 

bahwa sikap siswa terhadap daya tarik 

model pembelajaran MAM yang telah 

di terapkan dalam kelas eksperimen 

memiliki dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian, peneliti menyimpulkan 

bahwa:  

1) Kondisi di SMP Bandar Lampung 

model pembelajaran dan metode 

yang digunakan dalam pembelajaran 

PKn kurang bervariasi.  Oleh karena 

itu,  SMP di Bandar Lampung 

berpotensi untuk pengembangan 

model pembelajaran kooperatif 

learning tipe MAM. Hal ini 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

siswa dan guru terhadap 

pengembangan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe MAM.  

 

2) Proses pengembangan model 

pembelajaran kooperatif learning 

tipe MAM terdiri dari 7 (tujuh) 

langkah utama, yaitu analisis 

kebutuhan, desain pembelajaran, 

desain dan pengembangan media, 

validasi ahli dan revisi, uji coba dan 

revisi, uji coba lapangan. Langkah-

langkah penelitian merupakan 

prosedur penelitian dan 

pengembangan Borg and Gall. 

  

3) Pengujian efektifitas dengan melihat 

rata-rata hasil nilai yang diperoleh 

siswa yaitu kelas kontrol 0,151 dan 

kelas eksperimen 0,001. Ternyata 

thitung kelas eksperimen < t0,95(50) 

maka H0 ditolak. Hal ini berarti 

bahwa rata-rata hasil tes formatif 

pada siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe MAM lebih 

besar dibandingkan dengan rata-rata 

hasil tes formatif pada siswa yang 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 

4) Pengujian efisiensi dilaksanakan 

dengan melihat waktu pembelajaran 

yang dilakukan, dilihat dari 

perbandingan waktu yang 

disediakan dan waktu yang 

digunakan siswa dalam 

pembelajaran hingga tuntas. Pada 

kelas perlakuan didapatkan rasio 



perbandingan waktu sebesar 1,5 

sedangkan pada kelas kontrol 

rasionya adalah 1. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

PKn khususnya materi menampilkan 

sikap positif terhadap perlindungan  

dan penegakan Hak Asasi Manusia 

SMP kelas VII semester II 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe MAM 

memiliki efisiensi berupa 

penghematan waktu lebih besar 

dibandingkan dengan pembelajaran 

yang tidak menggunakan model 

pembelajaran kooperatif learning 

tipe MAM. 

 

5) Pengujian kemenarikan terhadap 

pengembangan model  MAM 

dilakukan pada tiga (3) sekolah 

yaitu SMPN 26 Bandar Lampung, 

SMPN 28 Bandar Lampung dan 

SMP Budaya Bandar Lampung, 

dilakukan dengan pengisian angket. 

Dari hasil perhitungan untuk aspek 

kemenarikan didapatkan dari hasil 

persentase sikap siswa representasi 

kemenarikan terhadap model MAM 

dan produk yang dikembangkan 

adalah 81,20%. Sesuai dengan 

kriteria persentase dan klasifikasi 

kemenarikan dan kemudahan 

penggunaan model MAM, maka 

hasil persentase yang diperoleh 

termasuk kategori menarik, yaitu 

antara 70 %  -  89 %. Maka dapat 

disimpulkan bahwa sikap siswa 

terhadap daya tarik model 

pembelajaran MAM yang telah di 

terapkan dalam kelas eksperimen 

memiliki dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. 

 

Saran dari penelitian ini adalah : 

1) Bagi sekolah, model pembelajaran 

dapat dipergunakan sebagai 

alternatif pembelajaran untuk 

meningkatkan efektifitas, efisiensi 

pembelajaran dan mampu 

memotivasi siswa untuk tetap 

terlibat pada tugas belajar baik pada 

mata pelajaran PKn maupun mata 

pelajaran lainnya.  

2) Bagi guru-guru mata pelajaran PKn 

SMP, diharapkan cara mengajar 

dapat lebih kreatif dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif learning tipe MAM 

sebagai hasil penelitian 

pengembangan ini sebagai salah 

satu sumber belajar yang mampu 

menfasilitasi proses pembelajaran di 

kelas. Sehingga dapat meningkatkan 

kinerja guru dalam mengajar.  

 



3) Bagi siswa, diharapkan cara belajar 

siswa menjadi lebih baik dan 

mampu belajar secara maksimal 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif learning 

tipe MAM sebagai media yang 

efektif, efesien, dan mampu 

memberikan daya tarik. Sehingga 

memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam menemukan 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

untuk memecahkan masalah, 

mampu membangkitkan 

keingintahuan, dan memotivasi 

siswa untuk tetap semangat akan 

belajar. 
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